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ABSTRACT  

The Liquid Ring Vacuum Pump (LRVP) is an important component in geothermal power 

plant systems that functions to extract non-condensable gases (NCG) such as H₂S, CO₂, and 

N₂ in order to maintain optimal condensation processes in the power generation system. One 

of the common problems occurring in pump systems is shaft misalignment, which can lead to 

increased vibration, temperature, and accelerated damage to components such as bearings and 

couplings. This study aims to analyze the alignment condition of the LRVP pump shaft using 

the laser alignment method as part of condition monitoring activities in the maintenance 

system at PT Supreme Energy Muara Laboh. The research method was carried out by 

measuring shaft alignment using a laser alignment device installed on the coupling between 

the motor, gearbox, and pump. The measurement data were then analyzed by comparing the 

alignment values with the tolerance limits specified by the equipment manufacturer. The 

results indicate that shaft misalignment can be caused by several factors such as installation 

errors, unstable foundations, operational vibrations, and inadequate maintenance of pump 

components. Misalignment that exceeds the tolerance limits may increase vibration and 

temperature, which can lead to damage to bearings and other mechanical components. 

Therefore, periodic monitoring and shaft alignment using the laser alignment method are 

essential to maintain pump performance and improve the operational reliability of geothermal 

power plant systems. 

 

Keywords: laser alignment, misalignment, LRVP pump, condition monitoring, machine 

maintenance. 

 

PENDAHULUAN 

Karena prospek energi panas bumi yang menjanjikan di Indonesia, ditambah dengan 

permintaan yang besar untuk energi terbarukan serta kebutuhan untuk meningkatkan 

bagiannya dalam proporsi energy terbarukan, PT. Supreme Energy adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang panas bumi yang didirikan pada bulan Oktober 2007 oleh Bapak Supramu 

Santosa, seorang veteran industri minyak dan gas dan mantan pendiri Star Energy Group. 

Perusahaan ini secara khusus dibentuk untuk memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya 

yang luas, dan  untuk lebih mengembangkan sektor energi panas bumi. 
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Para eksekutif PT. Supreme Energy memiliki pengalaman dan pengetahuan yang  luas 

tentang bisnis energi di Indonesia. Mereka sangat aktif dan terlibat langsung dalam industri 

minyak dan gas, serta dalam pengembangan dan pengoperasian panas bumi di Indonesia 

selama 20 tahun terakhir. PT. Supreme Energy selalu mempekerjakan tim eksplorasi yang 

berdedikasi, yang anggotanya telah mendapatkan pelatihan dan pengalaman bertahun-tahun 

dari perusahaan panas bumi, minyak dan gas besar, dengan rekam jejak kelas dunia yang solid 

dan terbukti. untuk menujang pengopersian di PT. Supreme Energy Muara Laboh tentu di 

perlukan komponen kompenen penting seperti turbin, kondensor, pompa pompa, sumur, 

cooling tower dan lainya untuk menjaga komponen komponen beoperasi secara optimal tentu 

harus dilakukan pengecekan rutin salah satunya pengecekan pada pompa pompa. Contohnya 

pengecekan aligment pada poros pompa  

 PT. Supreme Energy Muara Laboh sering terjadi misaligment pada kopling pompa ini 

terjadi karna pompa di Di PT. Supreme energy sering mengalami soft foot (pegeseran pada kaki 

kaki) dan ini mengakibatkan missaligment (ketidak lurusan) pada kopling pompa salah stunya 

yaitu pompa LRVP (Liquid ring vacuum pomp). Pompa LRVP sangat di butuhkan di pembangkit 

geothermal PT. Supreme Energy Muara Laboh karena pompa ini berguna sebagai penghisap 

NCG (H2S, CO2 N2,) menuju cooling tower fan untuk dibuang ke udara bebas   

Di PT. Supreme Energy Muara Laboh terdapat dua vacuum pomp yaitu vacuum pompa 

A&B Untuk mendapakan hasil yang yang optimal maka dilakukan monitoring (pengecekan 

rutin) pada pompa pompa salah satunya yaitu pengecekan aligment pada poros pompa biasanya 

dilakukan 3 bulan sekali. Untuk mengetahui rount out (pergeseran) ini dapat dilakukan 

mengunakan laser aligment yang dipasangkan pada linkar kopling dan lingkar poros pompa 

Pengecekan ini dilakukan untuk mejaga pompa beroperasi dalam keadaan optimal dan 

menjaga umur pompa 

 

METODE PENELITIAN 
1. Waktu dan Tempat 

       Adapun waktu dan tempat penelitian ini adalah di Pembangkit Listrik Tenaga 

Panas Bumi (PLTP) PT.Supreme Energy Muara Laboh pada 10 Januari 2025 

2. Cara pengambilan data  
a. Cara pengumpulan data 

• Penelitian ini diawali dengan pengambialan data pada pompa. Dengan  prosedur 

percobaan yang dilakukan pada proses alignment adalah sebagai berikut : 

• Siapkan alat dan bahan 

• Alat dan bahan yang digunakan adalah alat dan bahan yang telah di persiapkan di atas 

• Gunakan sarung tangan dan helm sebagai safety 

• APD digunakan sebagai perlindungan diri untuk mengurangi resiko kecelakaaan kerja  

• Melakukan proses alignment dengan menggunakan dua metode yaitu menggunakan laser 

alignment dan        menggunakan dial indikator 

• Menggunakan laser sebagai cara pertama dalam proses alignment pada kopling  

• diantara motor dan pompa 

• Pemasangan Sensor Laser 

Proses dimulai dengan memasang sensor laser pada kedua poros yang akan diselaraskan. 

Sensor ini harus dipasang dengan hati-hati untuk memastikan pembacaan data yang 

akuratsebagai mana pada gambar 3.15      
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Gambar 3.15   posisi penepatan laser aligment pada kopling 

(Sumber:   PT SEML) 

• Pengambilan Data Awal 

Setelah sensor terpasang, langkah selanjutnya adalah mengambil data awal mengenai posisi 

poros. Data ini kemudian digunakan sebagai acuan untuk penyelarasan. 

Tabel 1 tabel record data aligment yang akan di ambil di pompa LRVP di power plant PT 

SEML 

Dimension GB-Pump Measuring unit Remark 

Speed  Rpm  

Diameter of Coupling  mm  

Distance sensor - center of Coupling  mm  

Distance front foot - center of Coupling  mm  

Distance front foot - Rear Foot  mm  

Data yang telah diambil dari pengukuran natinya akan di masukan kedalam data 

internal alat sebagai acuan utama untuk bisa melakkukan pengabilan laser supaya bisa 

mendapakan hasil mengunakan laser seperti pada gambar 

 
Gambar 3. 16 Remot kontrol laser  

(Sumber: alat laser aligment profteknik di PT SEML) 

Tabel 2 Tabel record data Tourqiu kopling yang akan di ambil di pompa LRVP di 

power plant PT SEML 

Torque Torque Install Unit Remark 

Pump on baseplate 

(M16) 
  

N

m 
 

Gearbox on baseplate 

(M16) 
  

N

m 
 

sensor laser 



TOFEDU: The Future of Education Journal               Vol 5, No. 1, Tahun 2026 

 

 

1259  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

Motor on baseplate (M8)   
N

m 
 

Coupling GB-

Pump(M36)[03] 

22

50 
 

N

m 
 

Coupling Motor-GB 

(M10)[04] 
67  

N

m 
 

Pengecekan touqiu (torsi)pada baut kopling pompa supaya tidak ada prgeseran pada 

poros saat kita telah melakukan aliqment pada pada pompa Alignment Check As found GB-

Pump (pengecekan aligmen poros pompa gearbok ke pompa 

Tabel 3 Tabel record data aligment yang akan diambil di pompa LRVP di mengunakan laser  

di power plant  PT SEML 

Alignment Check  Acceptable Result unit Remark 

Vertical View (Gap)  0.5  Deg  

Vertical View (Offset)  5.0  Mm  

Horizontal View (Gap)  0.5  Deg  

Horizontal View (Offset)  5.0  mm  

Distance flange pump side   29.5±0.25  mm  

Distance flange GB side   29.5±0.25  mm  

Axial Displacement   600±3.6  mm  

Tabel 4 Tabel record data aligment yang akan di ambil di pompa LRVP  mengunakan laser 

di power plant  PT SEML 

Alignment Check As found Motor-GB(pengecekan poros motor ke gearbok 

Alignment Check acceptable Result unit Remark 

Vertical View (Gap) 1.0  Deg  

Vertical View (Offset) 1.0  Mm  

Horizontal View (Gap) 1.0  Deg  

Horizontal View (Offset) 1.0  mm  

Axial Displacement  200±1.8  mm  

Adapun nilai aligmen yang sudah di dapatkan ini didasarkan pada standard yang 

diterapkan pada pada laser aligment keamanan pengoperasian pompa LRVP power plant  

dimana jika nilai aligment telah mencapai batas toleransi maka harus disegerakan untuk 

melakukan penambahan shims pada kaki motor pompa. Sedangkan jika nilai aligment masih 

dibawah toleransi yang ditetapkan  yang maka pompa di perbolehkan untuk running 

Tabel 5 Standar aligment yang ditetapkan oleh manufacturer pompa  brand Fuji Electric 

 

 

 

 

 

 

 

 

((Sumber :manual book pompa LRVP  PT SEML) 
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• Analisis Data dan Penyesuaian 

Setelah data diperoleh, perangkat lunak yang terhubung dengan sistem laser alignment akan 

menganalisis apakah ada ketidaksejajaran. Berdasarkan hasil ini, teknisi dapat melakukan 

penyesuaian pada posisi poros secara akurat. 

• Verifikasi Penyelarasan 

Setelah penyesuaian selesai, verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa poros telah sejajar 

dengan benar. Proses ini dapat dilakukan secara otomatis oleh sistem atau secara manual 

3. Cara Pengolahan Data 

1. Data yang telah telah diambil akan di munitor dan di analisa   Data kemudian di lihat 

satu-persatu sehingga mendapatkan informasi apakah perlu untuk dilakukan penyelarasan 

atau tidak itu tergantung dengan data yang kita dapat. Kemudian dilihat apa penyebap 

yang membuat misaligment. nilai data aligment akan dibandingkan dengan  batas 

toleransi yang diperbolehkan. Data ini digunakan untuk mengetahui nilai aligment yang 

terjadi apakah masih berada di dalam range yang diperboleh 

Tabel 6 Contoh sampel tabel record data aligment dengan keterangan kondisi   

Alignment Check As found GB-Pump 

Alignment Check Acceptable Result unit Remark 

Vertical View (Gap) 0.5 0.86 Deg CONCERN 

Vertical View (Offset) 5.0 6.1 Mm CONCERN 

Horizontal View (Gap) 0.5 0,36 Deg CONCERN 

Horizontal View (Offset) 5.0 5.4 mm CONCERN 

Distance flange pump side  29.5±0.25 30±0.25 mm CONCERN 

Distance flange GB side  29.5±0.25 30±0.25 mm CONCERN 

Axial Displacement  600±3.6 605±3.6 mm CONCERN 

Tabel 7 Contoh sampel tabel record data aligment dengan keterangan kondisi   

1. Alignment Check As found Motor-GB 

Alignment Check acceptable Result unit Remark 

Vertical View (Gap) 1.0 1.09 Deg CONCERN 

Vertical View (Offset) 1.0 1.01 Mm CONCERN 

Horizontal View (Gap) 1.0 1.09 Deg CONCERN 

Horizontal View (Offset) 1.0 1.81 mm CONCERN 

Axial Displacement  200±1.8 203±1.8 mm CONCERN 
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Gambar 3. 17 Hasil rekaman laser aligment 

(Sumber : alat laser aligment profteknik di  PT SEML) 

Tabel sampel ligment di atas bukanlah sampel asli nilai aligment pompa LRVP 

powerplant PT SEML. Sampel tersebut hanya untuk menunjukkan jika nilai misaligment 

yang terjadi berada di atas batas toleransi maka akan terkategori “ACCEPTABLE” sehingga 

nilai ini perlu untuk dilakukan ajustment untuk potensi kerusakan yang mungkin dapat 

terjadi, jika nilai melebihi batas toleransi  maka terkategori ACCEPTABLE” sehingga butuh 

untuk diselidiki lebih lanjut mengenai penyebab terjadinya misalighment dan membatasi 

untuk running sehingga perlu untuk dilakukan peyelarasan pada poros pompa,  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Diagnosa kerusakan bearing  dan sheel pompa  

Dari pembahasan mengenai analisis kerusakan pompa  dengan menggunakan laser 

alighment dan  diperoleh dari hasil pengujian , dapat diambil diagnosa kerusakan yang 

terjadi pada bearing dan sheel pompa  LRVP di PT SEML  

Dari data  tersebut bisa disimpulkan bahwa misalignment dapat menyebabkan 

kerusakan pada bering karana naiknya vibrasi pada pompa . Dari hasil monitoring dapat 

diketahui penyebab terjadinya misalignment pada kopling pompa yaitu naiknya vibrasi 

dan temperature pada pompa yang mengakibatkan runout( pergeseran) pada kaki kaki 

pompa    

Pada tanggal 10 january 2025, terjadi pengatian sheel yang mengaharuskan 

pembonkaran terhadap kopling yang ada pada pompa LRVP mengakibatkan harus 

penyetelan ulang aligment pada shaft koling tersebut.  

 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan misalignment pada shaf pompa LRVP di 

PT.SEML 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya misalignment pada pompa 

LRVP di PLTP Muara Laboh diantaranya sebagai berikut: 

a. faktor desain dan instalasi  

-Kesasalahan desai pompa yang tidak sesuai dengan kebutuhan operasional  

-instalasi yang tidak tepat ,pompa yang yang tidak terpasang dengan benar pada pondasi 

atau baseplate 

-kesasalahan penempatan pompa tidak ditempatkan pada lokasi yang tepat  

b. factor operasianal  

-getaran,getaran yang berlebihan dapat terjadi misalignment  

- panjang pipa yang tidak tepat, panjang pipa yang tidak sesuai dapat   menyebabkan 

tekanan yang tidak merata  

-kavitasi,dapat menybabkan getaran dan misalignment 
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3. faktor perawatan  

-kurang perawatan, dapat menybabakan komponen pompa aus  

-pengantian konponen pompa yang tidak tepat pengantian yang tidak tepat dapat 

menyebabkan misalignment 

-kesalahan penyetelan kesalahan penyetelan dapat menyebabkan misalignment 

4.faktor ligkungan 

-suhu yang ektrim, suhuyang extrim dapat menyebabkan komponen pompa aus  

-korosi, dapat menyebabkan komponen pompa aus 

-getaran dari luar, getaran dari luar dapat menyebabkan misaligmen 

1. Solusi dan rekomendasi terhadap misalignment  pada pompa LRVP di PT.SEMl 

Setelah mengetahui penyebab terjadinya misaligment pada pompa LRVP di 

PT.SEML maka dapat deberikan solusi kepada tim maintenance untuk dilakukan kegiatan 

atau perawatan sebagai berikut: 

1. Periksa dan sesuikan pomdasi pastikan fondasi pompa stabil dan rata  

2. Periksa dan sesuikan penempatan pompa pastikan pompa terpasan dan baseplate 

3. Lakukan penyesuaian kopling periksadan sesusikan kopling untuk mamastikan 

porospompa dan poros pompa sejajar  

4. Periksa danganti komponen yang aus,ganti komponen yang aus atau rusak untuk 

memastikan bahwa pompa beroperasi dengan baik 

5. Lakukan perawatan rutin, lakukan perawatan rutin untuk memastikan bahwa pompa 

beroperasidengan baik dan menghindari kerusakan   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis kerusakan pada pompa LRVP di PT 

SEML, diketahui bahwa identifikasi penyebab misalignment dilakukan melalui beberapa 

tahapan pemeriksaan, yaitu pengamatan visual terhadap kondisi pompa dan motor untuk 

menemukan tanda-tanda kerusakan atau keausan, yang meliputi pengukuran geometri, 

pengukuran getaran, pengukuran temperatur, pengamatan kinerja pompa, pengukuran 

menggunakan kamera thermal pada pompa dan motor, pengecekan kesalahan instalasi, serta 

pemeriksaan kestabilan pondasi. Data alignment yang diperoleh kemudian dianalisis dan 

dibandingkan dengan standar toleransi yang diperbolehkan oleh manufaktur pompa serta 

batas toleransi alat ukur. Standar toleransi dari manufaktur menetapkan nilai maksimal 

angular sebesar 0,5° dan offset sebesar 5,0 mm, sedangkan batas toleransi pada alat ukur 

adalah angular 0,4° dan offset 0,16 mm. Pompa hanya dapat dioperasikan apabila hasil 

pengukuran alignment telah berada dalam batas toleransi maksimum yang ditetapkan oleh 

manufaktur. 
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